BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian.

Mudyaharjo (dalam Rasyidin, 2007, him 27) mengemukakan pendidikan
dalam arti luas sebagai berikut :

Pendidikan dalam arti luas terbatas adalah usaha sadar yang dilakukan
oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan
peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan
datang.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat penting
untuk menunjang masa depan yang akan datang. Karena pendidikan dapat
dilakukan dengan cara pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang melalui bimbingan dan melakukan suatu kegiatan
pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah yang diturunkan oleh generasi ke
generasi berikutnya.

Adapun tujuan pendidikan secara umum dalam UU No. 2 Tahun 1985
sebagai berikut :

...mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang
seutuhnya yaitu yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan berbangsa. (sumber internet : Mas Bolet Dasar Dan
Tujuan Pendidikan secara Umum dan menurut pandangan Islam : http//
bolet.blogspot.com. diakses tanggal 17 februari 2015).
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Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang SISDIKNAS BAB |,
Pasal 1(1) (dalam Anang, 201, him 18) adalah sebagai berikut :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Dari pendapat diatas bahwa pendidikan dapat merubah tingkah laku
seseorang menjadi lebih baik. Dari pendidikan pun seseorang akan mendapatkan
pengetahuan spiritual yang dapat beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Oleh karena itu, pendidikan adalah proses seseorang dari pembelajaran
di sekolah maupun di luar sekolah untuk mendapatkan perilaku yang lebih baik

dan proses pendewasaan seseorang.

Berkaitan dengan pendidikan, dalam pendidikan seni khususnya
pendidikan seni tari di sekolah dasar merupakan bagian dari proses pembentukan
individu yang utuh sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
di sekolah umum bukan untuk membentuk peserta didik yang terampil menari
atau bukan untuk jadi seniman, melainkan membentuk pribadi yang apresiatif dan
kreatif melalui pengalaman berolah tari. Salah satu cara pembelajaran yang
membentuk pribadi yang apresiatif dan kreatif adalah pembelajaran seni tari
berbasis pendidikan karakter. Dengan mempelajari pembelajaran seni khususnya
lingkungan sekolah diharapkan para siswa dapat lebih memahami dan kreatif
dalam mengembangkan potensi dirinya, serta dapat menumbuhkan rasa cinta
terhadap alam, kesadaran untuk menjaga dan memelihara lingkungan, dan lebih
dekat dengan alam.

Kurikulum yang digunakan di sekolah SDN Tersana Baru Kabupaten
Cirebon adalah kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 namun belum semua
kelas menggunakannya. Ada dua kelas yang masih menggunakan kurikulum
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yaitu kelas Il dan Kelas VI,
sedangkan kelas I, Il, 1V dan V menggunakan kurikulum 2013. (Wawancara
Kepala Sekolah SDN Tersana Baru, 5 januari 2015)
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di sekolah SDN Tersana
Baru terhadap guru bidang studi yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 januari
2015. Kelas V semester genap tahun ajaran 2014/2015, mata pelajaranseni tari
diberikan hanya dalam kegiatan ekstrakulikuler saja dan yang mengikuti pun
hanya siswa yang terampil menari saja. Siswa kurang kreatif,melihat
permasalahan tersebut peneliti mencoba menerapkan pembelajaran seni tari
berbasis pendidikan karakter agar siswa dapat mengubah cara belajar menjadi
tidak membosankan tetapi dapat suasana yang meriah dan interaksi ketika
pembelajaran. Selain itu, siswa hendaknya diberi kesempatan untuk aktif dan
mendapatkan pengalaman langsung baik secara individual maupun dalam
kelompok. Oleh karena itu perlu adanya suatu cara untuk meningkatkan proses
kreatif dalam menuangkan idenya yang ada di lingkungan sekitar mereka. Salah
satu cara untuk meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran seni tari adalah
dengan memilih pembelajaran yang mampu mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya. Beberapa strategi yang bisa dilakukan adalah dengan memilih
pembelajaran yang dianggap relevan dengan siswa. Untuk itu peneliti ingin
menerapkan pembelajaran seni tari berbasis pendidikan karakter agar siswa
mempunyai kepribadian yang dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari
untuk kedepannya. Sehingga siswa dapat menuangkan idenya yang ada di alam
sekitar dalam pembelajaran seni tari. Karena pembelajaran ini dirasakan tepat
dengan permasalahan yang ada di sekolah tersebut. Keunggulan pembelajaran
seni tari berbasis pendidikan karakter melalui stimulus alam sekitar ini yaitu
dikemukakan Tirtarahardja dan Sula (2000, him 202) bahwa diharapkan anak
semakin dekat dengan alam sekitar dan masyarakat lingkungannya. Di samping
alam sekitar sebagai isi bahan ajar, alam sekitar juga menjadi kajian empirik
melalui percobaan, studi banding, dan sebagainya. Dengan memanfaatkan
sumber-sumber dari alam sekitar dalam kegiatan belajar dan mengajar,
dimungkinkan anak akan lebih menghargai, mencintai, dan melestarikan
lingkungan alam sekitar sebagai sumber kehidupannya.

Stimulus alam sekitar sebagai laboratorium belajar dapat dijadikan sebuah
ide baru dalam dunia pembelajaran, khususnya untuk tingkat sekolah dasar. Hal
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ini sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yang lebih cenderung ingin
melakukan kegiatan secara langsung, ingin mengetahui segala sesuatu yang ada
disekitarnya, ingin melakukan hal-hal baru dan menyenangi kegiatan yang
sifatnya lebih banyak menggunakan koordinasi tubuh untuk beraktivitas. Alam
menyediakan begitu banyak sumber inspirasi bagi ilmu pengetahuan.

Berkenaan dengan alam sekitar di sekolah, pada proses pembelajaran tari
kurang dimanfaatkan dengan baik padahal bila dikaji lebih dalam, pembelajaran
tari disekolah SDN Tersana Baru Kabupaten Cirebon akan memberikan kontribusi
yang besar terhadap perkembangan belajar siswa dalam ranah afektif, kognitif
maupun psikomotorik. Melalui pembelajaran ini peserta didik diarahkan untuk
mampu mengidentifikasikan gerak-gerak yang terdapat di alam sekitar, mampu
menirukan sikap dan bentuk gerak tumbuhan, hewan, peristiwa alamiah dan
kegiatan manusia yang mereka lihat, rasakan dan alami disekitar mereka. Siswa
lebih bebas bereksplorasi dan berekspresi dalam mengungkapkan idenya yang ada
di alam dan yang ada di benak mereka menjadi gerakan-gerakan sederhana yang
mereka buat sesuai dengan kemampuan dan kreativitas masing-masing siswa.
Dalam hal ini guru dapat berperan sebagai fasilitator yang membantu untuk
menyusun  gerakan-gerakan  menjadi  sebuah tarian sederhana  dan
menampilkannya didepan kelas. Dalam proses latihan yang akan dilalui siswa,
sikap saling bekerja sama dan saling menghargai akan terbina dengan baik.
Pembelajaran seni tari berbasis pendidikan karakter ini dapat menjadi sebuah
alternatif konsep pembelajaran terpadu, hal ini dimaksudkan agar siswa pun tidak
hanya terampil dalam pelajaran tari, tetapi dapat memahami makna peristiwa
alamiah yang terjadi disekitar, mengapa peristiwa tersebut terjadi dan bagaimana
peristiwa tersebut terjadi, misalnya bunga yang mekar dan rumput yang tertiup
angin.

Penggunaan pembelajaran seni tari berbasis pendidikan karakter melalui
stimulus alam sekitar ini, guru dapat melihat dan mengembangkan potensi belajar
siswa, Siswa dapat belajar dengan tanpa keterpaksaan, sehingga dapat

menekankan kepada pembelajaran berpusat pada siswa (student centered).
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Pembelajaran seni tari berbasis pendidikan karakter sebagai suatu proses
usaha untuk menumbuhkan nilai-nilai moral kepada siswa seperti tanggung jawab
(siswa dapat bertanggung jawab dalam hal tugas yang diberikan oleh guru dan
mengerjakan maupun menyelesaikan tugasnya dengan baik, siswa dapat
bertanggung jawab dalam hal bereksplorasi mencari gerakan tari), kerjasama
(siswa dapat berkerja sama dengan kelompok belajarnya dengan baik dan siswa
dapat menciptakan gerak tari dengan bekerja sama dengan kelompok). Guru
sebagai fasilitator untuk memberikan kebebasan kepada siswa untuk bergerak,
mengungkapkan ide-ide, dan guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk
berekspresi sehingga menghasilkan suatu produk dari proses pembelajaran yang
kreatif.

Hal ini sesuai dengan Kkarakteristik pembelajaran seni tari berbasis
pendidikan karakter melalui stimulus alam sekitar ini yang memang mengambil
esensi dari alam sekitar. Melalui pembelajaran seni tari di sekolah tersebut,
diharapkan siswa dapat memunculkan semua potensi diri dan dapat berkreasi
dengan kreatif yang dimiliki masing-masing siswa tanpa terbatas dan dapat
merubah karakter siswa menjadi menghargai alam khususnya lingkungan sekitar
sekolah, tentu saja melalui arahan dari para pengajar di sekolah ini. Sehingga
siswa butuh perhatian sangat besar untuk dapat berkreasi dalam menuangkan
idenya yang ada di alam sekitar, maka dapat menumbuhkan karakter yang baik
dan bertanggungjawab terhadap alam sekitarnya. Pembelajaran seni tari berbasis
pendidikan karakter melalui stimulus alam sekitar, diharapkan siswa dapat lebih
bebas bereksplorasi dan berekspresi dalam menuangkan gerak-gerak hasil
pengamatannya di alam sekitar.

Pembelajaran seni tari berbasis pendidikan karakter merupakan penerapan
pembelajaran inovatif sehingga menimbulkan interaksi yang baik antara siswa,
guru dan alam sekitar itu sendiri. Dalam hal ini orang tua pun ingin anak-anaknya
bisa lebih mengembangkan potensinya dengan mengikuti pembelajaran seni tari di
sekolah. Dengan pembelajaran seni tari berbasis pendidikan karakter, siswa
mendapatkan pengajaran yang dipandang lebih efektif untuk meningkatkan

kecerdasan siswa karena menggunakan prinsip belajar sambil bermain yang tentu
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saja akan membuat pembelajaran terasa menyenangkan dan memberikan
kontribusi yang besar dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Adanya
pembelajaran seni tari berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar ini sebagai
upaya untuk mengembalikan peranan setiap insan untuk menjadi khalifah di muka
bumi ini yang dapat diwujudkan dengan berinteraksi, berdampingan serta
berupaya untuk menjaga kelestarian lingkungan alam dan sekitarnya. Dan juga
dalam stimulus alam sekitar memberikan apersepsi emosional, karena alam sekitar
mempunyai ikatan emosional dengan siswa, sehingga siswa lebih dekat dengan
alam dan mencintai alam sekitar terutama alam sekitar lingkungan SDN Tersana
Baru Kabupaten Cirebon. Melihat hal tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Seni Tari Berbasis Pendidikan
Karakter Melalui Stimulus Alam Sekitar Di SDN Tersana Baru Kabupaten

Cirebon”.

B. Rumusan Masalah

Dalam melaksanakan sebuah penelitian diperlukan perumusan masalah
yang merupakan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Sukardi lebih lanjut
menjelaskan bahwa “Masalah dalam penelitian yang sudah diidentifikasi dan
dibatasi agar memperoleh masalah yang layak untuk diteliti masih harus

dirumuskan agar dapat memberikan arah bagi si peneliti.(2009, him 29).

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pembelajaran seni tari berbasis pendidikan karakter
melalui stimulus alam sekitar di SDN Tersana Baru Kabupaten Cirebon tahun
ajaran 2014/2015?

2. Bagaimana hasil pembelajaran seni tari berbasis pendidikan karakter melalui
stimulus alam sekitar di SDN Tersana Baru Kabupaten Cirebon tahun ajaran
2014/2015?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan umum dan khusus, seperti berikut’

a) Tujuan Umum Penelitian
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b)

1.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses kreatif siswa
kelas VA dengan menggunakan pembelajaran seni tari berbasis pendidikan
karakter di SDN Tersana Baru Kabupaten Cirebon.

Tujuan Khusus Penelitian

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

Mendeskripsikan proses pembelajaran seni tari berbasis pendidikan
karakter melalui stimulus alam sekitar di SDN Tersana Baru Kabupaten
Cirebon tahun ajaran 2014/2015

Mendeskripsikan serta menganalisis hasil pembelajaran seni tari berbasis
pendidikan karakter melalui stimulus alam sekitar di SDN Tersana Baru
Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2014/2015

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teori maupun

dari segi praktik, seperti berikut ini :

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat belajar berkreasi di alam
sekitar dengan menerapkan pembelajaran seni tari berbasis pendidikan
karakter melalui stimulus alam sekitardi SDN Tersana Baru Kabupaten
Cirebon.

Manfaat Praktis

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan menjadi feedback bagi siswa, sehingga ia dapat
menyadari kekurangan dirinya, yang akan memotivasi untuk dapat
meningkatkan kreativitas siswadan menjadi siswa yang mepunyai kepribadian
yang bijak.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menggugah minat, perhatian, dan
keinginan para guru lainnya untuk dapat melaksanakan pembelajaran serupa,
bahkan dapat diterapkannya metodologi pembelajaran lain untuk berbagai
mata pelajaran.
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c. Bagi Sekolah / SDN Tersana Baru Kabupaten Cirebon
Memberikan masukan positif dan menjadi alternatif pengembangan
pembelajaran dengan memahami karakteristik serta sifat mata pelajaran seni
tari yang akan memberikan pengaruh cukup berarti dalam upaya

meningkatkan kemampuan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Laporan penelitian ini dijabarkan meliputi lima bab, yakni :

Bab 1 pendahuluan, yaitu meliputi latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.

Bab 1l kajian pustaka, yang meliputi penelitian terdahulu yang relevan,
tinjauan tentang pembelajaran, komponen-komponen pembelajaran, pembelajaran
seni tari, pendidikan karakter, prinsip-prinsip pendidikan karakter, pembelajaran
seni tari berbasis pendidikan karakter melalui stimulus alam sekitar, karakteristik
siswa sekolah dasar, skema/gambar hubungan pendidikan karakter dengan
pembelajaran seni tari melalui stimulus alam sekitar.

Bab Ill metode penelitian menguraikan prosedur penelitian secara
keseluruhan dengan menjabarkan desain penelitian yang meliputi metode dan
pendekatan penelitian, menjelaskan sumber yang terlibat sebagai partisipan
penelitian, pemaparan lokasi, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan
data, instrumen penelitian, langkah-langkah penelitian yang dilakukan, definisi
operasional, skema penelitian, serta teknik analisis data.

Bab VI pemaparan temuan penelitian dan pembahasan penelitian
mengenai permasalahan penelitian yaitu proses pembelajaran seni tari berbasis
pendidikan karakter melalui stimulus alam sekitar di SDN Tersana Baru
Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2014/2015

Bab V Simpulan dari hasil analisis data dan Saran bagi peneliti berikutnya
dan para pembuat kebijakan.

Laporan penulisan skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran,

dan riwayat hidup peneliti..
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